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Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran alat uji sensor pH meter SKU 
SEN0161 untuk pengukuran tingkat keasaman air yang dipergunakan dilingkungan 
Sekolah Tinggi Teknologi Migas Balikpapan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode studi kasus yakni studi kasus kualitas air utilitas dan air domestic. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pengujian keasaman air dengan alat ukur sensor pH meter 
SKU SEN0161 dengan kesalahan 1.65% dan tingkat akurasi 98.35% terhadap alat ukur 
pH standar. Dari hasil penelitian selanjutnya memberikan saran bahwa alat ukur sensor 
pH dapat digunakan sebagai alternative pengukuran keasaman air disamping 
pengukuran secara manual dengan kertas lakmus. 
 
Kata kunci :  Keasaman air, pH meter, alat ukur sensor pH meter. 
 
ABSTRACT 
The purpose of the study was to provide an overview of the pH meter sensor sensor test 
SKU SEN0161 for measuring the acidity of water used in the Balikpapan Oil and Gas 
Technology College. The research method used is a case study method that is a case study 
of the quality of utility water and domestic water. The results showed that testing the 
acidity of the water with a pH meter sensor measuring instrument SEN0161 with an error 
of 1.65% and an accuracy rate of 98.35% for a standard pH measuring instrument. From 
the results of further research, it is suggested that the pH sensor can be used as an 
alternative measurement of water acidity in addition to manual measurement with litmus 
paper. 




Air adalah material sumber kehidupan dan merupakan unsur penting bagi semua bentuk 
kehidupan manusia dan semua makhluk hidup diatas bumi. Air merupakan material yang 
membuat kehidupan terjadi di bumi. Semua organisme hidup terdiri dari sel-sel yang 
berisi air sedikitnya 60% dan aktivitas metaboliknya mengambil tempat di larutan air. Air 
dalam kehidupan sehari-hari digunakan untuk berbagai keperluan seperti keperluan 
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rumah tangga, pertanian, transportasi bahkan sampai industri. Air yang dimaksud adalah 
air-air yang digunakan untuk pemenuhan kehidupan sehari-hari manusia yang kemudian 
dispesifikasikan sebagai air bersih dan air minum. Air bersih adalah air yang bersih atau 
bebas dari pengotor (impurities), sedangkan air minum adalah air yang dapat diminum 
dan tidak menimbulkan penyakit.  
 
Berdasarkan regulasi kualitas air minum, Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 907/Menkes/SK/VII/2002 Tentang syarat-syarat dan pengawasan 
kualitas air minum, menyatakan bahwa suhu air yang layak untuk dikonsumsi adalah suhu 
udara ± 3ºC, maksudnya adalah suhu air harus lebih besar dari suhu udara sekitar 1- 3 ºC. 
Suhu udara air sampel yang diuji sekitar 27-28 ºC, sedangkan suhu udara saat pengukuran 
sekitar 25-26 ºC. Nilai suhu tersebut, sesuai dengan standar baku mutu Menteri 
Kesehatan. Berdasarkan Keputuasan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor. 
492/MENKES/PER/IV/2010. Tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air minum, 
menyatakan bahwa pH air yang layak untuk dikonsumsi adalah sekitar pH 6,5-8,5. Nilai 
pH yang sedikit asam ini bisa disebabkan jenis tanah dan batuan di lokasi batuan banyak 
mengandung kapur dan batuan karbonat, sehingga akan menyebabkan terbentuknya asam 
karbonat sehingga pH tanah dan air sumber bersifat asam. 
 
Derajat keasaman air (pH) adalah indicator yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Derajat keasaman didefinisikan 
sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang terlarut. Koefisien aktivitas ion 
hidrogen tidak dapat diukur secara eksperimental, sehingga nilainya didasarkan pada 
perhitungan teoritis. Skala pH bukanlah skala absolut. Beberapa dampak kesehatan jika 
kadar pH air tidak seimbang adalah keseimbangan keasaman dan alkalinitas tubuh, 
mempertahankan tingkat elektrolit, dan pH yang rendah kurang dari 7 (netral) maka akan 
dapat mengakibatkan air tidak stabil dan mengalami perubahan warna, bau dan rasa. 
 
Dengan uraian diatas dapat dibuat simpulan bahwa indicator derajat keasaman menjadi 
bagian penting sebagai alat control kualitas air bersih maupun air minum yang menjadi 
kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari kita. Untuk itu pulalah maka kegiatan 
penelitian ini penting untuk dilakukan dengan maksud untuk melakukan pengujian 
terhadap keberadaan beberapa sumber air yang ada dan digunakan untuk menunjang 
kegiatan dilingkungan Sekolah Tinggi Teknologi Minyak dan Gas Bumi (STT Migas) 
Balikpapan. Urgensinya adalah apabila ternyata keberadaan air yang selama ini 
digunakan dilingkungan STT Migas ternyata tidak layak dan tidak sesuai standar  SK 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 907/Menkes/SK/VII/2002 dan SK 
Menteri Kesehatan Nomor. 492/MENKES/PER/IV/2010, maka diperlukan upaya-upaya 
nyata untuk melakukan pengelolaan dan pengolahan sumber-sumber air yang ada 
sebelum sumber air tersebut digunakan secara masal. 
 
Permasalahan 
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana melakukan 
pengujian terhadap sumber-sumber air yang ada dengan keterbatasan atau ketiadaan alat 
ukur derajat keasaman air. Untuk itu pula maka pada penelitian ini fokus penelitian adalah 
kepada ketersediaan alat ukur alternative yang dapat menggantikan alat ukur keasaman 
tanah (pH) standar sehingga keberadaan air yang digunakan untuk menunjang kegiatan 
rutin dilingkungan STT Migas terkontrol kualitasnya, terutama kualitas keasamannya 
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(pH) sehingga air-air yang ada dinyatakan layak dana man digunakan. Alat ukur 
keasaman air (pH) yang dimaksud adalah alat sensor pH yang dapat berfungsi mengukur 
tingkat keasaman air-air dilingkungan STT Migas sebagai alternative alat ukur jika suatu 
saat alat ukur pH meter tidak tersedia dan menjadi rujukan alat ukur bagi masyarakat yang 
tidak memiliki alat ukur pH meter.  
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dengan kegiatan penelitian adalah : 
a. Menggambarkan prinsip kerja pengukuran kedalam air dengan pH meter. 
b. Menggambarkan prinsip kerja pengukuran pH air dengan alat ukur sensor pH meter. 
 
Pertanyaan Penelitian 
Untuk mencapai tujuan tersebut selanjutnya permasalahan yang dihadapi dalam 
penelitian ini dikembangkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana gambaran prinsip kerja pengukuran keasaman air dengan pH meter. 
b. Bagaimana gambaran prinsip kerja pengukuran pH air dengan alat ukur sensor pH 
meter. 
 
Manfaat Hasil Penelitian 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Memperoleh gambaran tentang prinsip kerja dan hasil pengukuran keasaman air 
dengan pH meter. 
b. Memperoleh gambaran tentang prinsip kerja pengukuran pH air dengan alat ukur 
sensor pH meter 
c. Memperoleh gambaran akurasi pengukuran pH meter air dengan alat sensor pH meter 
dibandingkan menggunakan alat pH meter. 
 
Keasaman Air (Potensial Hidrogen/pH) 
Keasaman adalah tingkat asam dan basa air yang sering pula dikenal dengan istilah  
potensial Hidrogen (pH). pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan 
tingkat keasaman atau tingkat kebasaan yang dimiliki suatu larutan. Total skala pH 
berkisar dari 1 sampai 14, dengan 7 dianggap netral. Sebuah pH kurang dari 7 dikatakan 
asam dan larutan dengan pH lebih dari 7 dasar atau alkali. Asam dan basa adalah besaran 
yang sering digunakan untuk pengolahan suatu zat, baik di industri maupun kehidupan 
sehari-hari. Pada industri kimia, keasaman merupakan variabel yang menentukan, mulai 
dari pengolahan bahan baku, menentukan kualitas produksi yang diharapkan sampai 
pengendalian limbah industri agar mencegah pencemaran pada lingkungan. Pada bidang 
pertanian, keasaman pada waktu mengelola tanah pertanian perlu diketahui. Dasar 
pengukuran derajat keasaman akan diuraikan dahulu pengertian derajat keasaman itu 
sendiri. Pada prinsipnya pengukuran suatu pH adalah didasarkan pada potensial 
elektrokimia yang terjadi antara larutan yang terdapat di dalam elektroda glass 
(membrane glass) yang telah diketahui dengan larutan yang terdapat diluar elektroda 
glass yang tidak diketahui. Hal ini di karenakan lapisan tipis dari gelembung kaca akan 
berinteraksi dengan ion hidrogen yang ukurannya relatif kecil dan aktif, elektroda gelas 
tersebut akan mengukur potensial elektro kimia dari ion hidrogen. Untuk melengkapi 
sirkuit elektrik dibutuhkan elektroda pembanding. Sebagai catatan alat tersebut tidak 
mengukur arus tetapi hanya mengukur tegangan. 
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Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dilingkungan salah satu institusi pendidikan tinggi di kota 
Balikpapan, yakni dilingkungan kampus Sekolah Tinggi Teknologi Minyak dan Gas 
Bumi (STT Migas) Balikpapan. Perancangan sensor pH di laboratorium Instrumentasi 
STT Migas Balikpapan, dan analisa tingkat keasaman air dilakukan pada bulan April – 
Mei 2019 di Kampus STT Migas Balikpapan, Balikpapan, Kalimantan Timur. 
 
Material dan Peralatan Penelitian  
Material benda uji dalam penelitian ini adalah sumber air baku berasal dari sumur bor 
untuk lingkungan STT Migas, air utilitas yang berada dilingkungan gedung Rektorat, 
Perkantoran, Ruang kerja dan di ruangan toilet (urinoir). Sedangkan sumber air 
pembanding adalah sumber air siap pakai yang berasal dari sumber air PDAM.  
 
Peralatan yang digunakan untuk penelitian dan pengujian keasaman air meliputi Arduino 
Uno, Sensor pH Meter SKU SEN0161, LCD 16x2, Pro-ject Board, Kabel Jumper Male 
to Male dan Kabel Jumper Male to Female, junction box, perangkat Laptop, alat Solder 
dan kelengkapannya, alat pemotong dan penyambung, alat kerja bantu sesuai kebutuhan 
dan alat-alat keselamatan kerja. Spesifikasi Sensor pH Meter SKU SEN0161 memiliki 
Kekuatan Modul: 5.00V, Ukuran Modul: 43mm × 32mm, Rentang Pengukuran: 0-14pH, 
Pengukuran Suhu: 0-60 ℃, Akurasi: ± 0,1pH (25 ℃), Waktu Respons: ≤ 1 menit, Sensor 
pH dengan Konektor BNC, Antarmuka pH2.0 (patch 3 kaki), Potensiometer Penyesuaian 
Penguatan, LED Indikator Daya dan Panjang Kabel dari sensor ke konektor BNC: 
660mm.  
 
Metode Kerja Alat Ukur Sensor pH Meter SKU SEN0161 
Alat ukur sensor pH meter SKU SEN0161 dapat mengukur kualitas air dan parameter 
keasaman air dengan mudah.  
 
 
   
Gambar. 1 Sensor pH SKU SEN0161 
 
Alat ukur pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Koefisien aktivitas ion hidrogen 
tidak dapat diukur secara eksperimental, sehingga nilainya di  dasarkan pada perhitungan 
teoritis. Skala pH bukanlah skala absolut  dengan skala pH antara 0 hingga 14. Sifat asam 
mempunyai pH antara 0 hingga 7 dan sifat basa mempunyai nilai pH 7 hingga 14. Sebagai 
contoh, jus jeruk dan air aki mempunyai pH antara 0 hingga 7, sedangkan air laut dan 
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cairan pemutih mempunyai sifat basa (yang juga di sebut sebagai alkaline) dengan nilai 
pH 7 – 14. Air murni (aquades) adalah netral atau mempunyai nilai pH 7. 
 
Sebelum dilakukan pengukuran, terlebih dahulu alat ukur pH meter harus dikalibrasi 
setiap sebelum dan sesudah melakukan pengukuran. Untuk penggunaan normal kalibrasi 
harus dilakukan setiap hari. Alasan melakukan hal ini adalah probe kaca elektroda tidak 
diproduksi e.m.f. dalam jangka waktu lama. Kalibrasi harus dilakukan setidaknya dengan 
dua macam cairan standart buffer yang sesuai dengan rentang nilai pH yang akan diukur. 
Pengukuran dengan instrumen yang digunakan dalam pH meter dapat bersifat analog 
maupun digital. Sebagaimana alat yang lain, untuk mendapatkan hasil pengukuran yang 
baik, maka diperlukan perawatan dan kalibrasi pH meter. Stabilitas sensor harus selalu 
dijaga dan caranya adalah dengan kalibrasi alat. Kalibrasi terhadap pH meter dilakukan 
dengan: Larutan buffer standar : pH = 4,01 ; 7,00 ; 10,0. 
 
Pengukuran pH dengan alat ukur pH standar Lutron pH-201,  dilakukan untuk mengukur 
pH dengan baik selama ini telah digunakan dengan media penguji bahan kimia atau biasa 
diklaim dengan pH meter. Proses ukur keasaman atau pH di cairan atau larutan akan lebih 
efisien dan akan semakin gampang apabila Anda dengan perangkat bantuan, contohnya 
pengukur atau uji kimia yaitu pH meter. pH atau biasa disebut dengan keasaman dapat 
diartikan sebagai derajat yang akan mengambarkan suatu taraf asam maupun kebasaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengukuran pH air dengan alat sensor pH meter SKU SEN0161 dengan sampel air 
di Pos Satpam 1 (PDAM) dengan data ukur sebagaimana tersaji pada tabel. 1. 
 
Tabel. 1 Data ukur pH air di Pos Satpam 1 
No. 







Sensor pH meter 
SKU SEN0161 
Persentase Akurasi 
Sensor pH meter SKU 
SEN0161 
1 7.23 7.41 2.49% 97.51% 
2 7.21 7.44 3.19% 96.81% 
3 7.11 7.34 3.23% 96.77% 
4 7.15 7.45 4.20% 95.80% 




Gambar. 3 Data ukur dan alat ukur pH SKU SEN0161 
 
 
Hasil pengukuran pH air dengan alat sensor pH meter SKU SEN0161 dengan sampel air 
di Gedung Intan (PDAM) dengan data ukur sebagaimana tersaji pada tabel. 2. 
 
Tabel. 2 Data ukur pH dengan alat Sensor pH Gedung Intan 
No. 







Sensor pH meter 
SKU SEN0161 
Persentase Akurasi 
Sensor pH meter SKU 
SEN0161 
1 7.26 7.42 2.20% 97.80% 
2 7.25 7.41 2.21% 97.79% 
3 7.23 7.36 1.80% 98.20% 
4 7.21 7.34 1.80% 98.20% 




Hasil pengukuran pH air dengan alat sensor pH meter SKU0161 dengan sampel air di 
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Tabel. 3 Data ukur pH dengan Alat Sensor pH di Gedung Laboratorium 
No. 







Sensor pH meter 
SKU SEN0161 
Persentase Akurasi 
Sensor pH meter SKU 
SEN0161 
1 7.11 7.41 4.22% 95.78% 
2 7.11 7.59 6.75% 93.25% 
3 7.11 7.55 6.19% 93.81% 
4 7.11 7.54 6.05% 93.95% 
5 7.11 7.48 6.20% 94.80% 
 
Hasil pengukuran pH air dengan alat sensor pH meter SKU0161 dengan sampel air di 
Gedung Safir (air sumur bor) dengan data ukur sebagaimana tersaji pada tabel. 4. 
 
Tabel.4 Data ukur dengan alat sensor pH Gedung Safir 
No. 







Sensor pH meter 
SKU SEN0161 
Persentase Akurasi 
Sensor pH meter SKU 
SEN0161 
1 7.23 7.25 0.28% 99.72% 
2 7.25 7.25 0.00% 100.00% 
3 7.26 7.27 0.14% 99.86% 
4 7.27 7.27 0.00% 100.00% 
5 7.31 7.31 0.00% 100.00% 
 
 
Hasil pengukuran pH air dengan alat sensor pH meter SKU0161 dengan sampel air di 
Gedung Auditorium (air sumur bor) dengan data ukur sebagaimana tersaji pada tabel. 5. 
 
Tabel. 5 Data ukur dengan alat sensor pH di Gedung Auditorium 
No. 







Sensor pH meter 
SKU SEN0161 
Persentase Akurasi 
Sensor pH meter SKU 
SEN0161 
1 7.21 7.25 0.55% 99.45% 
2 7.27 7.27 0.00% 100.00% 
3 7.26 7.26 0.00% 100.00% 
4 7.26 7.27 0.14% 99.86% 
5 7.32 7.32 0.00% 100.00% 
 
Hasil pengukuran pH air dengan alat sensor pH meter SKU0161 dengan sampel air di 
Gedung Perpustakaan (sumur bor) dengan data ukur sebagaimana tersaji pada tabel. 6. 
 
Tabel. 6 Data ukur dengan alat ukur sensor pH di Gedung Perpustakaan 
No. 
Alat ukur pH Lutron 
pH-201 
Sensor pH meter 
SKU SEN0161 
Persentase Galat Sensor 
pH meter SKU 
SEN0161 
Persentase Akurasi Sensor pH 
meter SKU SEN0161 
1 7.26 7.26 0.00% 100.00% 
2 7.28 7.29 0.14% 99.86% 
3 7.26 7.26 0.00% 100.00% 
4 7.29 7.35 0.82% 99.18% 
5 7.28 7.32 0.55% 99.45% 
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a. Prinsip kerja alat pH meter adalah didasarkan pada potensial elektro kimia yang terjadi 
antara larutan yang terdapat di dalam elektroda gelas yang telah diketahui dengan 
larutan yang terdapat di didalam air (diluar elektroda gelas) yang tidak diketahui 
b. Prinsip kerja pengukuran pH air dengan alat ukur sensor pH elektrode kaca (glass 
electrode) dengan jalan mengukur jumlah ion H3O+ di dalam larutan, selanjutnya 
sensor pH meter digunakan sebagai alat pengukur asam dan basa suatu air.  
c. Aplikasi alat ukur sensor pH meter SKU SEN0161 dengan kesalahan 1.65% dan 
tingkat akurasi 98.35% terhadap alat ukur pH standar.  
 
Saran 
a. Alat ukur sensor pH meter SKU SEN0161 dapat menjadi alternatif pengukuran 
keasaman air, selain menggunakan alat ukur kertas lakmus 
b. Sebelum dilakukan pengukuran dengan alat ukur sensor pH meter SKU SEN0161 
disarankan agar melakukan kalibrasi alat dan melakukan perbandingan hasil ukur 
dengan kertas lakmus. 
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